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Abstrak

Abstract

Berpikir kritis melibatkan proses berpikir dalam menerima, mengolah, menganalisis,
mensistesis dan mengevaluasi melalui suatu metode ilmiah untuk memperoleh
keputusan pemecahan masalah. Pokok bahasan penelitian yakni terkait persentase
tingkat keterampilan berpikir kritis dan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa
SMP pada materi getaran, gelombang dan bunyi menggunakan soal berbantuan
prompting question. Jenis penelitian menggunakan mix method dengan desain
explanatory sequential. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP di Desa
Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Sampel sebanyak 20 siswa kelas VIII SMP
diberikan tes keterampilan berpikir kritis kemudian dipilih 6 siswa sebagai subjek
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Persentase keterampilan berpikir
kritis tinggi sebesar 20%, kategori sedang 60%, dan kategori rendah 20%. Tingkat
keterampilan berpikir kritis siswa rata-rata tergolong sedang. Siswa rata-rata kurang
mampu memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis Ennis (1991).

Kata Kunci: berpikir Kritis, getaran gelombang dan bunyi, prompting question

Critical thinking involves the thought process of receiving, processing, analyzing,
synthesizing and evaluating through a scientific method to obtain problem-solving
decisions. The topic in this study was the percentage of critical thinking skills and
Jjunior high school student’s level of critical thinking skills in the subject of
vibrations, waves and sound using prompting questions. The type of this study was
mix method with a sequential explanatory design. The study population was VIII
grade students of junior high school in Sungonlegowo Village, Bungah District,
Gresik Regency. The sampling technique used purposive sampling. A sample of 20
students of grade VIII was given critical thinking skills tests and then 6 students was
selected as interview subjects. The results showed that: The percentage of high
critical thinking skills was 20%, 60% medium category, and 20% low category. Most
level of students critical thinking is moderate. Most students were unable to meet the
Ennis (1991) indicators of critical thinking skills.
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Pendahuluan

Pembelajaran IPA ditekankan pada proses pemberian pengalaman langsung kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai alam sekitar. United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) menyatakan keterampilan yang harus dikembangkan pada siswa abad 21 salah satunya
yakni keterampilan berpikir kritis (Sani, 2014). Sulistiani & Masrukan (2016) menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan berpikir rasional tentang sesuatu, dilanjutkan mengumpulkan informasi
melalui metode-metode pemeriksaan atau penalaran yang digunakan untuk mengambil keputusan
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dari suatu tindakan. Sedangkan menurut Roosyanti (2017), berpikir kritis adalah penilaian kritis
terhadap suatu fenomena dan memfokuskan pada proses belajar daripada hanya perolehan
pengetahuan.

Berpikir kritis penting untuk dikembangkan karena melatih siswa membuat keputusan atau
memberikan solusi pemecahan masalah. Azizah et al. (2018) menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis merupakan kemampuan dasar dalam pemecahan masalah. Susilawati et al. (2020)
menyatakan bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dilakukan melalui
pembelajaran dan instrumen penilaian yang mencerminkan keterampilan berpikir kritis. Akan tetapi
fakta dilapangan menunjukkan, keterampilan berpikir riti siswa SMP masih rendah, hal tersebut
didikung hasil penelitian Dewi et al. (2017) menyatakan siswa memiliki tingkat keterampilan
berpikir kritis rendah. Siswa mengalami kesulitan menjawab soal deskriptif maupun soal-soal yang
membutuhkan penalaran. Penelitian yang dilakukan Nugroho (2017) menyatakan kualitas jawaban
siswa dalam rendah, hal tersebut mencermikan keterampilan berpikir kritis siswa yang juga rendah.
Keterampilan berpikir kritis yang rendah disebabkan siswa kurang mampu menggunakan daya nalar
untuk menanggapi informasi yang diterima sehingga kualitas jawaban siswa juga rendah.

Guspatni et al. (2018) menyatakan bahwa prompting question merupakan pertanyaan yang
bertujuan memberian petunjuk pada proses berpikir siswa. Petunjuk yang diberikan bertujuan untuk
menggali kembali memori siswa, sehingga mampu mengingat kembali informasi yang didapat
sebelumnya. Wulan et al. (2017) menyatakan bahwa prompting question yaitu pertanyaan yang
diajukan untuk memberi arah kepada siswa dalam proses berpikir.

Prompting question termasuk bentuk scaffolding level 2. Menurut Gusmardin, Bektiarso, &
Wicaksono (2019) pemberian pertanyaan membimbing termasuk salah satu bentuk scaffolding.
Scaffolding merupakan strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan membantu dalam peningkatan emosional (Bature & Jibrin, 2015). Penelitian yang
dilakukan oleh Wulan et al. (2017) menyatakan sistem evaluasi siswa kebanyakan menggunakan tes
yang menguji kemampuan kognitif rendah sehingga menjadi masalah bagi pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Prompting question diberikan sebagai tuntunan kepada siswa dalam
proses berpikir. Pemberian prompting question dapat meningkatkan kualitas jawaban siswa

Materi getaran, gelombang, dan bunyi merupakan materi fisika yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Materi tersebut dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir Kritis
(Nurhayati et al., 2019). Oleh karena itu, materi getaran dan gelombang dipilih untuk mengamati
keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui persentase dan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa SMP
pada materi getaran, gelomang dan bunyi.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020, bertempat di Desa
Sungonlegowo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Sampel terdiri dari 20 siswa kelas VIII yang telah menempuh materi getaran,
gelombang, dan bunyi. Sampel wawancara dipilih 2 siswa untuk mewakili setiap kategori
keterampilan berpikir Kritis tinggi, sedang dan rendah. Kategori keterampilan berpikir Kkritis
berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi tes keterampilan berpikir kritis. Tes keterampilan
berpikir kritis diberikan melalui google form dikarenakan kebijakan pemerintah menerapkan
physical distancing untuk mencegah penyebaran virus Covid-19. Jenis penelitian yang digunakan
adalah mix method dengan desain explanatory sequential.

Teknik pengumpulan data meliputi tes keteramilan berpikir Kkritis, wawancara, dan
dokumentasi. Tes berupa soal uraian materi getaran, gelombang dan bunyi yang diberikan
disesuaikan dengan indikator berpikir kritis Ennis (1991). Indikator berpikir kritis menurut Ennis
(1991) terdapat dua belas yang disederhanakan menjadi lima aspek. Indikator berpikir kritis yang
digunakan terdapat pada tabel 1.
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Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis yang Digunakan

No Aspek Berpikir Kritis Indikator Berpikir Kritis
Memberikan penjelasan sederhana  a. Menganalisis pertanyaan.

=

2. Membangun keterampilan dasar b. Mengamati dan mempertimbangkan laporan hasil
observasi.
3. Menyimpulkan c. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi.
d. Menginduksi dan menpertimbangkan hasil induksi.
4. Memberikan penjelasan lanjut e. Mendefinisikan istilah.
f. Mengidentifikasi asumsi.
5. Mengatur strategi dan taktik g. Menentukan tindakan.

Teknik analisis data meliputi, analisis instrumen penelitian dan analisis data hasil penelitian.
Analisis instrumen penelitian meliputi uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan oleh pakar/ahli.
Uji validitas instrumen menggunakan rumus formula Aiken’s (Permadi & Huda, 2019) pada rumus
1.

=

V= [nic—1)] (1)
Keterangan:
V = Koefisien validitas isi
n = banyaknya validator
S =r-l,
r  =angka yang diberikan validator
I, =angka penialaian validitas terendah
¢  =angka penilaian validitas yang tertinggi

Hasil perhitungan validitas kemudian dikategorikan menurut kriteria pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori Penilaian Validitas

Koefisien Validitas Kategori Keterangan
0,75<V <1,00 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi
0,50 £V <0,75 Valid Dapat digunakan dengan sedikit revisi
0,25<V<0,50 Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi sedang
0<V<0,25 Kurang Valid Dapat digunakan dengan banyak revisi

Modifikasi (Azwar, 2016)

Uji reabilitas dalam penelitian dihitung menggunakan rumus 2 yang dikemukakan oleh
Borich dalam Viana & Subroto (2016). Instrumen dapat dikatakan baik jika mempunyai reliabilitas
> 0,75 atau 75% (Viana & Subroto 2016).

R=1-tamm @
Keterangan:
R =reliabilitas seluruh soal
A = perilaku yang diamati pengamat dengan frekuensi tinggi
B = perilaku yang diamati pengamat dengan frekuensi rendah
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Analisis data hasil penelitian meliputi data kuantitatif tes keterampilan berpikir kritis, dan
data kualitatif hasil wawancara. Hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa diberikan skor dan
ditentukan persentase nilai menggunakan rumus 3.

skor perolehan

Nilai = x 100% 3)

(Baharuddin et al., 2017)

skor makeimal

Hasil perhitungan nilai siswa digunakan untuk menentukan kategori keterampilan berpikir
kritis siswa. Siswa dikategorikan menjadi 3, yakni siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis
tinggi sedang, dan rendah. Kategori keterampian berpikir kritis siswa diberikan setelah menghitung
standar deviasi pada rumus 4.

Fe
D= 5 (4)

Keterangan:
SD = standar deviasi

%, x2= Jumlah semua deviasi, setelah mengalami pengkuadratan
N = number of cases

Sumber: (Sudijono, 2014)

Penggolongan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penggolongan Tingkat Berpikir Kritis Siswa

Persentase Nilai Kategori
S>M +SD) Tinggi
(M-1SD) <S< (M +SD) Sedang
S<(M-SD) Rendah

Sumber: (Sudijono, 2014)

Keterangan:

S =skor siswa

SD = standar deviasi
M = mean

Untuk mengetahui profil keterampilan berpikir kritis siswa setiap indikator, dilakukan
perhitungan untuk mengetahui persentase pemenuhan indikator berpikir kritis menggunakan rumus
5 yang diadaptasi dari Rahayu et al. (2018).

P=—x100% (5)
Keterangan:
P = persentase tiap indikator berpikir kritis
n = Jumlah skor seluruh siswa pada indikator yang diukur

N = jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh siswa pada indikator yang diukur

Analisis data kualitatif hasil wawancara 6 siswa yang telah ditentukan menggunakan model
Miles et al. (2014). Langkah-langkah analisis data kualitatif dapat dilihat pada gambar 2.
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Data collection Data Display

!

Conclusion drawing/verifying

Data condensation

Gambar 2. Proses Analisis Data Kualitatif
(Miles et al., 2014)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berpikir kritis merupakan berpikir rasional tentang sesuatu, dilanjutkan mengumpulkan
informasi melalui metode-metode pemeriksaan atau penalaran yang digunakan untuk mengambil
keputusan dari suatu tindakan (Sulistiani & Masrukan 2016). Tes dilakukan untuk mengetahui
tingkat keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa yang berpikir kritis akan memiliki daya nalar
untuk mengolah informasi kemudian dihubungkan dengan pengetahuan yang telah ada sehingga
pembelajaran menjadi bermakna, sejalan dengan teori belajar menurut Ausubel. Ausubel
menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif sesorang (Dahar, 2011).

Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa perlu diketahui sebagai pedoman pengembangan
selanjutnya. Keterampilan berpikir Kkritis siswa perlu untuk dikembangkan karena sesuai pernyataan
Nugraha et al. (2017), berpikir kritis merupakan kunci kompetensi yang harus dimiliki untuk
memecahkan masalah yang diperlukan bagi individu untuk hidup sukses dan hidup bertanggung
jawab dan menghadapi tantangan masa depan. Siswa yang berpikir kritis dapat memecahkan
permasalahan dan membuat keputusan berdasarkan metode-metode pemeriksaan.

Tes keterampilan berpikir kritis dibuat berdasarkan 5 indikator Ennis (1991), setiap indikator
diwakili 2 butir soal. Tes berupa soal uraian dan diberikan melalui google form. Soal yang
diberikan memuat prompting question sebagai bentuk bantuan kepada siswa. Instrumen tes yang
digunakan telah divalidasi oleh pakar/ahli. Hasil validasi tes keterampilan berpikir Kritis
menunjukkan kategori sangat valid dengan nilai rata-rata 1,00. Hasil perhitungan reliabilitas tes
keterampilan berpikir kritis menunjukkan kategori sagat reliabel dengan nilai rata-rata 100%.

Hasil tes keterampilan berpikir kritis diberikan skor dan dikategorikan menjadi 3.
Pengkategorian siswa menjadi keterampilan berpikir kritis tinggi, seang, dan rendah berdasarkan
hasil perhitungan standar deviasi. Hasil tes dan pengelompokan tingkat keterampilan berpikir kritis
siswa terdapat pada tabel 4.

Tabel 4 Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Nama Siswa Persentase Nilai Kategori
S1 65 Tinggi
S2 65 Tinggi
S3 55 Tinggi
S4 55 Tinggi
S5 475 Sedang
S6 47,5 Sedang
S7 45 Sedang
S8 42,5 Sedang
S9 425 Sedang

S10 42,5 Sedang
S11 37,5 Sedang
S12 37,5 Sedang

39



Nama Siswa Persentase Nilai Kategori

S13 30 Sedang
S14 30 Sedang
S15 25 Sedang
S16 22,5 Sedang
S17 20 Rendah
S18 20 Rendah
S19 15 Rendah
S20 2,5 Rendah

Berdasarkan tebel 4 dapat diketahui siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi
sebanyak 4 siswa. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis sedang sebanyak 12 siswa.
Sedangkan siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis rendah sebanyak 4 siswa. Berdasarkan
tabel 4 dapat diketahui persentase tingkat keterampilan berpikir kritis siswa.

Persentase Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Gambar 3. Grafik Persentase Keterampilan Berpikir Kritis

Gambar 3 menunjukkan siswa yang memiliki tingkat keterampilan berpikir Kkritis tinggi masih
sangat rendah yakni 20%. Sebaliknya, persentase siswa yang memiliki tingkat keterampilan berpikir
kritis sedang paling besar yakni 60%. Sedangkan 20% lain dimiliki oleh siswa kategori tingkat
keterampilan berpikir kritis rendah. Siswa yang memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis tinggi
masih sangat rendah dikarenakan siswa kurang terbiasa mengerjakan soal-soal yang melibatkan
proses berpikir tingkat tinggi. Wulan et al. (2017) menyatakan sistem evaluasi siswa kebanyakan
menggunakan tes yang menguji kemampuan kognitif rendah sehingga menjadi masalah bagi
pengembangan keterampilan berpikir Kritis.

Setiap kategori tingkat keterampilan berpikir Kkritis siswa memiliki kemampuan yang berbeda
untuk memenuhi 5 indikator berpikir kritis Ennis. Persentase indikator dihitung untuk setiap
kategori tingkat keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan rumus 5. Persentase indikator tiap
kategori tingkat keterampilan berpikir kritis ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Persentase Tiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Persentase Indikator Tiap Tingkat Berpikir Kritis

Indikator Tinggi Sedang Rendah
Memberi penjelasan sederhana 66% 38% 9%
Membangun keterampilan dasar 63% 41% 22%
Menyimpulkan 50% 33% 13%
Membuat penjelasan lebih lanjut 78% 45% 22%
Strategi (taktik) 44% 31% 13%

Rata-rata 60% 38% 16%
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Hasil Analisis data tabel 5 menunjukkan persentase indikator pada tiap kategori tingkat
berpikir kritis memiliki perbedaan yang signifikan. Pada tingkat berpikir kritis tinggi dan sedang,
indikator membuat penjelasan lebih lanjut memiliki nilai persentase terbesar, sedangkan strategi dan
taktik menempati posisi terendah. Kategori tingkat berpikir kritis rendah, persentase terbesar pada
indikator membangun keterampilan dasar dan membuat penjelasan lebih lanjut, sedangkan posisi
terendah yakni indikator memberi penjelasan sederhana.

Siswa dengan kategori keterampilan berpikir kritis tinggi menjawab soal dengan baik. Siswa
dapat menentukan pemecahan masalah disertai argumen yang tepat. Siswa kategori berpikir kritis
sedang kurang mampu memberikan jawaban dengan tepat, karena tidak disertai argumen yang
mendukung jawaban. Sedangkan siswa kategori keterampilan berpikir kritis rendah tidak mampu
menentukan pemecahan masalah dengan baik. Jawaban yang diberikan tidak tepat karena tidak
memahami soal dengan baik. Sejalan dengan penelitian Sulistiani & Masrukan (2016) yang
menyatakan ciri-ciri seseorang memiliki keterampilan berpikir Kkritis yakni mampu berpikir secara
rasional dalam menghadapi suatu permasalahan, mampu membuat keputusan yang tepat, melakukan
analisis mengorganisasi, dan menggali informasi berdasarkan fakta yang ada, dan mampu menarik
kesimpulan dalam menyelesaikan masalah serta dapat menyusun argumen dengan benar dan
sistematis.

Wawancara dilakukan setelah mendaptkan hasil tes keterampilan berpikir kritis. Wawancara
digunakan sebagai data pendukung hasil tes keterampilan berpikir Kkritis siswa. Wawancara
bertujuan melihat tingkat keterampilan berpikir kritis berdasarkan indikator berpikir kritis Ennis
(1991). Wawancara menggunakan daftar pertanyaan yang telah divalidasi oleh pakar/ahli. Hasil
validasi lembar pedoman wawancara menunjukkan nilai rata-rata 0,96 dengan kriteria sangat valid.
Hasil perhitungan reliabilitas pedoman wawancara menunjukkan nilai rata-rata 94% dengan kriteria
sangat reliable.

Subjek wawancara dipilih sebanyak 2 siswa untuk setiap tingkat keterampilan berpikir
kritis, sehingga total terdapat 6 siswa yang menjadi subjek wawancara. Penentuan subjek
wawancara berdasarkan kategori tingkat keterampilan berpikir kritis dan nilai yang diperoleh tiap
indikator mewakili rata-rata nilai yang diperoleh oleh responden. Analisis data kualitatif dilakukan
menggunakan model Miles et al. (2014). Hasil triangulasi/verifikasi data penelitian dapat dilihat
pada tabel 6.

Tabel 6. Ringkasan Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis Tiap Kategori

Data Data Data

Indikator Kategorl  antitatif  Kualitatif  Valid Kesimpulan
Memberi penjelasan Tinggi 66% Mampu V Memenuhi indikator memberi penjelasan
sederhana sederhana
Sedang 38% Kurang Y Kurang memenuhi indikator memberi
mampu penjelasan sederhana
Rendah 9% Tidak Vv Tidak memenubhi indikator memberi
mampu penjelasan sederhana
Membangun Tinggi 63% Mampu V Memenuhi indikator membangun
keterampilan dasar keterampilan dasar
Sedang 41% Kurang Y Kurang memenuhi indikator membangun
mampu keterampilan dasar
Rendah 22% Tidak Y Tidak memenuhi indikator membangun
mampu keterampilan dasar
Menyimpulkan Tinggi 50% Kurang W Kurang memenuhi indikator menyimpulkan
mampu
Sedang 33% Kurang W Kurang memenuhi indikator menyimpulkan
mampu
Rendah 13% Tidak Y Tidak memenuhi indikator menyimpulkan
mampu
Membuat penjelasan Tinggi 78% Mampu W Memenuhi indikator membuat penjelasan
lebih lanjut lebih lanjut
Sedang 45% Kurang W Kurang memenuhi indikator membuat
mampu penjelasan lebih lanjut
Rendah 22% Tidak Vv Tidak memenuhi indikator membuat
mampu penjelasan lebih lanjut
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Data Data Data

Indikator Kategori  uantitatif  Kualitatif  Valid Kesimpulan
Strategi dan taktik Tinggi 44% Kurang V Kurang memenuhi indikator strategi dan
mampu taktik
. . Data Data Data .
Indikator Kategorl \ antitatif  Kualitatif  Valid Kesimpulan
Strategi dan taktik Sedang 31% Kurang V Kurang memenuhi indikator strategi dan
mampu taktik
Rendah 13% Tidak V Tidak memenuhi indikator strategi dan
mampu taktik

Tabel 6 menunjukkan kategori keterampilan berpikir kritis tinggi mampu memenuhi tiga
indikator yakni memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, dan membuat
penjelasan lebih lanjut. Sedangkan indikator menyimpulkan serta strategi (taktik) kurang mampu
terpenuhi. Kategori keterampilan berpikir kritis sedang kurang mampu memenuhi semua indikator
keterampilan berpikir kritis yang digunakan. Kategori keterampilan berpikir kritis rendah tidak
mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis yang digunakan. Kategori keterampilan berpikir
kritis tinggi memiliki nilai persentase tertinggi untuk setiap indikator.

Profil keterampilan berpikir Kkritis tinggi

Siswa yang memiliki tingkat berpikir kritis tinggi rata-rata pemenuhan indikator sebesar
60%. Siswa mampu menentukan pemecahan masalah dengan tepat disertai argumen yang
mendukung jawaban yang diberikan. Saregar et al. (2018) menyatakan siswa yang memiliki
keterampilan berpikir Kkritis tinggi mampu mengkaji ulang pendapat yang diberikan berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki dan menemukan solusi pemecahan masalah yang paling efektif.

siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi mampu berpikir secara rasional dan
menggunakan daya nalar untuk menganalisa, mengevaluasi dan mengkaji ulang pendapat yang
diberikan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki serta menemukan solusi pemecahan masalah yang
paling efektif. Terbukti dengan pemenuhan indikator berpikir kritis Ennis (1991). Hasil penelitian
didukung oleh Sulistiani & Masrukan (2016) yang menyatakan ciri-ciri seseorang memiliki
keterampilan berpikir kritis yakni mampu berpikir secara rasional dalam menghadapi suatu
permasalahan, mampu membuat keputusan yang tepat, melakukan analisis mengorganisasi, dan
menggali informasi berdasarkan fakta yang ada, dan mampu menarik kesimpulan dalam
menyelesaikan masalah serta dapat menyusun argumen dengan benar dan sistematis.

Profil keterampilan berpikir kritis sedang

Siswa yang memiliki tingkat berpikir Kritis tinggi rata-rata pemenuhan indikator sebesar
38%. Siswa yang memiliki tingkat keterampilan berpikir sedang kurang mampu memenuhi semua
indikator berpikir kritis Ennis (1991). Jawaban siswa pada setiap indikator tidak sempurna karena
tidak disertai argumen yang mendukung jawaban pemecahan masalah. Siswa kurang mampu
menggunakan daya nalar untuk menganalisa, mengevaluasi dan mengkaji ulang berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki untuk menemukan solusi pemecahan masalah yang paling efektif. Hasil
penelitian didukung oleh Saregar et al. (2018) menyatakan Siswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis sedang ditandai dengan pencapaian indikator yang tidak sempurna atau tidak merata
pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis.

Profil keterampilan berpikir kritis rendah

Siswa yang memiliki tingkat berpikir kritis tinggi rata-rata pemenuhan indikator sebesar
16%. Siswa yang memiliki tingkat keterampilan berpikir rendah tidak mampu memenuhi semua
indikator berpikir kritis Ennis (1991). Siswa tidak mampu memberikan jawaban yang tepat terkait
permasalahan yang ada di soal. Siswa tidak mampu menggunakan daya nalar untuk menganalisa,
mengevaluasi dan mengkaji ulang berdasarkan pengetahuan yang dimiliki untuk menemukan solusi
pemecahan masalah yang paling efektif. Siswa tidak mampu menggunakan daya nalar karena
kurangnya wawasan dan tidak mampu memahami permasalahan dalam soal. Hasil penelitian
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didukung oleh Saregar et al. (2018), siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis rendah
memiliki wawasan yang terbatas, tidak konsisten, dan tidak mengetahui apa yang menjadi
pertanyaan dalam soal.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian terkait profil tingkat keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada materi
getaran, gelombang, dan bunyi menggunakan soal berbantuan prompting question dapat
disimpulkan tingkat keterampilan berpikir kritis siswa rata-rata tergolong sedang. Siswa kurang
mampu memenuhi indikator keterampilan berpikir kritis. Siswa dengan kategori berpikir kritis
tinggi mampu memenuhi indikator memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
dan membuat penjelasan lebih lanjut, sedangkan indikator menyimpulkan serta strategi (taktik)
kurang terpenuhi. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis sedang kurang mampu
memenuhi semua indikator berpikir kritis Ennis (1991). Sedangkan siswa kategori keterampilan
berpikir kritis rendah tidak mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis Ennis (1991) yang
digunakan. Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan
rincian 12 indikator Ennis (1991), sehingga tingkat keterampilan berpikir kritis siswa dapat
diketahui lebih terperinci.
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